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Orang tua  memiliki  peranan  yang  sangat  penting  dalam  mengasuh,  

mendidik,  dan  merawat anak. Hal ini tidaklah mudah, apalagi 

ditambah kondisi anak yang memiliki kebutuhan khusus. Diperlukan 

penerimaan dan kesabaran dalam kesehariannya menghadapi 

keunikan yang dimiliki anaknya. Regulasi emosi orang tua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus merupakan kemampuan individu 

dalam mengelola emosi dan ditunjukkan dalam tingkah lakunya 

dalam merawat anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini 

menggunakan instrument tentang regulasi emosi yang sudah baku dan 

didapatkan kategorisasi hasil pengukuran emotional regulation dibagi 

menjadi 2 yaitu cognitive reappraisal (mengendalikan emosi dengan 

mengubah cara pikir) dan expressive supression (menyimpan 

perasaan). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

regulasi emosi pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus. Penelitian ini diharapkan bermanfaat  sebagai  referensi  bagi 

orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus dalam memahami 

dan menerapkan  regulasi  emosi selama dalam pengasuhan. 
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Parents role a very important in nurturing, educating, and caring for 

their children. This task  not easy, especially when dealing with 

children who have special needs. Acceptance and patience are 

required in handling the unique characteristics of their child on a 

daily basis. Emotional regulation of parents with children who have 

special needs refers to the individual's ability to manage their 

emotions, as demonstrated in their behavior while caring for their 

child. This study uses a standardized instrument for measuring 

emotional regulation and identifies two categories of emotional 

regulation: cognitive reappraisal (managing emotions by changing 

thought patterns) and expressive suppression (holding feelings). The 
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aim of this research is to provide an overview of emotional regulation 

in parents of children with special needs. This study is expected to be 

beneficial as a reference for parents of children with special needs in 

understanding and applying emotional regulation in parenting. 

PENDAHULUAN  

Tanggung jawab orang tua salah satunya agar 

anaknya dapat tumbuh dan berkembang secara baik. 

Membesarkan anak dengan baik merupakan 

tantangan bagi orang tua yang telah dikaruniai 

memiliki anak. Pada dasarnya, baik ibu ataupun 

ayah memiliki peran yang sama untuk mengasuh 

anaknya. Setiap orang tua menginginkan kehadiran 

sesosok anak yang sempurna tanpa ada kekurangan 

sedikitpun. Tapi pada kenyataannya ada orang tua 

yang dikaruniai anak dengan keunikan yang 

berbeda dengan lainnya (Pohan et al., 2023).  

Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan 

anak yang tumbuh dan berkembang dalam kondisi 

yang berbeda dengan anak pada umumnya. Istilah 

ABK tidak hanya merujuk pada anak berkebutuhan 

khusus, tetapi juga mencakup layanan khusus yang 

dibutuhkannya. Keadaan ini membuat orang tua 

harus menerima kenyataa bahwa mereka memiliki 

anak berkebutuhan khusus (Fortien & Kusumiati, 

2024). Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus memiliki peran yang lebih kompleks dan 

dituntut memiliki pemikiran, tenaga dan 

pengelolaan perasaan yang lebih baik agar tidak 

mengalami stres. Pentingnya pengetahuan dan 

kemampuan terkait pola asuh dan pengelolaan stres 

yang tepat pada Orang tua anak berkebutuhan 

khusus sangat diperlukan untuk anak dan orang tua 

(Nugraha et al., 2023). Anak dengan kebutuhan 

khusus mempunyai emosi yang kurang dapat 

berkembang dengan baik yakni kurang dapat 

mengontrol dan kurang memahami ekspresi 

emosinya, sehingga kesulitan dalam menyesuaikan 

keadaan sekelilingnya dengan bentuk emosinya 

(Saniatuzzulfa & Archentari, 2023). 

Menurut penelitian Nugraha et al., (2023) 

semua orang tua dengan anak berkebutuhan khusus 

menyampaikan bahwa mereka merasa stres, kadang 

ada perasaan marah saat anak nakal dan mereka 

khawatir tentang perkembangan dan masa depan 

anaknya. Menurut Kusumastiwi & Puspita (2022) 

keterbatasan anak membuat orang tua sulit 

mengelola emosi negatifnya. Ketika orang tua tidak 

mampu mengendalikan emosinya, mereka lebih 

cenderung mengalami gejala depresi, kecemasan, 

kekhawatiran, keputusasaan, dan stres. Menurut 

Nugraha et al., (2023) stres orang tua dengan anak 

berkebutuhan khusus dapat menimbulkan respon 

emosional pada dirinya akibat penyangkalan dari 

keluarga dan orang lain disekelilingnya.  

Salah satu sekolah pendidikan anak 

berkebutuhan khusus pada jalur formal adalah 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Slawi. SLB 

Negeri Slawi merupakan sekolah dengan status 

kepemilikan Pemerintah Daerah Kabupaten Tegal, 

yang menerima siswa dengan kecacatan 

tunagrahita, tunarungu, tunadaksa, Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) dan autisme, 

dengan jenjang SD sampai SMA Luar Biasa. Dari 

hasil studi pendahuluan di dapatkan data prevalensi 

anak disabilitas di SLB N Slawi berjumlah 312 

siswa, jumlah terbanyak adalah penyandang tuna 

grahita sebanyak 259 siswa yang dibagi menjadi 

dua tipe yaitu tipe C dan tipe C1. Kelompok tipe C 

terdiri dari anak tunagrahita ringan dan tipe C1 

terdiri dari anak tuna grahita sedang. Jumlah kasus 

ADHD terdapat 16 siswa, Autisme 2 siswa, 

Tunarungu 38 siswa, dan tunadaksa 1 siswa. 

Hasil wawancara studi pendahuluan yang 

dilakukan pada awal bulan Juli 2024 di SLB Negeri 

Slawi menunjukkan hasil sikap ibu ketika anak 

mereka sering mengamuk ketika permintaannya 

tidak dituruti, sering marah ketika tidak berhasil 

melakukan sesuatu, dan lain-lain. Hal yang 

dilakukan orangtua dalam mengatasinya adalah 

bersabar, diam, dan merangkul, tetapi tidak jarang 

pula mereka tidak mampu mengontrol emosinya, 

sehingga terkadang orangtua ikut terbawa emosi 

dalam upaya mereka mengatasi perilaku anak 

tersebut. Ibu juga menghadapi tetangga di 

lingkungan tempat tinggal yang kurang bisa 

menerima kondisi anaknya apalagi ketika anak 

mereka belajar di sekolah anak yang normal. Dari 

analisa tersebut, satu orang ibu lebih menekan atau 

menyimpan perasaannya dengan hanya bersedih 

dan menangis saja (kategori Expressive 

Suppresion). Sedangkan dua orang ibu lainnya 

bersikap dan memiliki perasaan berusaha menerima 
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kondisi anaknya, bersabar dan dapat menjelaskan ke 

orang lain bahwa setiap anak punya hak yang sama 

khususnya untuk belajar di sekolah serta terus 

semangat mendukung dan selalu mengantar anak 

sekolah di SLB (Kategori Cognitive Reappraisal), 

supaya anak dapat menjadi pintar dan mampu 

bersosialisasi dengan teman lainnya dengan kondisi 

berkebutuhan khusus. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana gambaran regulasi emosi 

pada orang tua dengan anak berkebutuhan khusus di 

SLB Negeri Slawi dengan strategi regulasi emosi 

cognitive reappraisal dan expressive supression. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan yang 

analisis datanya menekankan pada data-data 

numerikal (angka) yang diolah dengan metode 

statistik. Penelitian dilaksanakan di SLB Negeri 

Slawi. Adapun waktu penelitian dilaksanakan bulan 

Agustus 2024 dan pengambilan data yang 

dibutuhkan selama satu bulan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah orang tua siswa SLB Negeri 

Slawi sejumlah 43 walimurid.  

Pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan 

kuesioner untuk data pengetahuan mahasiswa 

tentang regulasi emosi orangtua dengan anak 

berkebutuhan khusus. Instrumen yang akan 

digunakan adalah Emotion Regulation 

Questionnaire (ERQ) versi Bahasa Indonesia hasil 

penelitian dari Radde, dkk (2021) yang membagi 

menjadi dua strategi dalam meregulasi emosi, 

yakni strategi cognitive reappraisal dan strategi 

expressive suppression. Kategorisasi hasil 

pengukuran Emotional Regulation dilakukan 

ke dalam 2 kategori dengan ketentuan skor 10 – 

23 = Expressive Supression (menyimpan 

perasaan) dan skor 24 – 40 = Cognitive 

Reappraisal (mengendalikan emosi dengan 

mengubah cara pikir). Penelitian ini sudah 

mendapatkan layak etik dengan No. 

153/Univ.Bhamada/KEP.EC/VII/2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini didapatkan adanya 

karakteristik responden berdasarkan usia adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Usia 

No. Umur 

Orang Tua 

Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 20-30 tahun 1 2,3% 

2 31-40 tahun 16 37,2% 

3 41-50 tahun 19 44,2% 

4 51-60 tahun 7 16,3% 

 Jumlah 43 100% 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin 

Orang Tua 

Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 Perempuan 39 90,7% 

2 Laki-laki 4 9,3% 

 Jumlah 43 100% 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Pendidikan 

No. Pendidikan 

Orang Tua 

Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 SD 10 23,2% 

2 SMP 20 46,5% 

3 SMA 11 25,6% 

4 S1 2 4,7% 

 Jumlah 43 100% 

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Pekerjaan 

No. Pekerjaan 

Orang Tua 

Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 IRT 36 83,7% 

2 Wiraswasta 3 7% 

3 Pedagang 1 2,3% 

4 Guru 1 2,3% 

5 Buruh 2 4,7% 

 Jumlah 43 100% 

 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Jumlah Anak 

No. Jumlah Anak 

Yang Dilahirkan 

Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 1 5 11,6% 

2 Lebih dari 1 38 88,4% 

 Jumlah 43 100% 
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Tabel 6 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Hasil Pengukuran 

Emotional Regulation 

 

No. Hasil 

pengukuran 

Emotional 

Regulation 

Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 Cognitive 

Reappraisal 

34 79% 

2 Expressive 

Suppresion 

9 21% 

 Jumlah 43 100% 

 

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa regulasi 

emosi orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus merupakan kemampuan individu dalam 

mengelola emosi dan ditunjukkan dalam tingkah 

lakunya dalam merawat anak berkebutuhan khusus. 

Menurut Saniatuzzulfa & Archentari (2023) 

regulasi emosi adalah kemampuan individu untuk 

menahan diri pada perilaku yang tidak sesuai terkait 

dengan emosi yang sedang dirasakannya serta 

kemampuan mengelola diri agar tidak bergantung 

pada suasana hatinya, baik itu negatif maupun 

positif. Kemampuan regulasi emosi ini meliputi 

kemampuan untuk tetap tenang dalam berbagai 

situasi emosi, kemampuan dalam beradaptasi, serta 

mampu merespons dengan tepat terhadap stimulus 

yang berasal dari luar. Menurut penelitian Radde 

dkk (2021) kategorisasi hasil pengukuran emotional 

regulation dibagi menjadi 2 yaitu cognitive 

reappraisal (mengendalikan emosi dengan 

mengubah cara pikir) dan expressive supression 

(menyimpan perasaan). Hasil penelitian didapatkan 

regulasi emosi orang tua dengan cognitive 

reappraisal (79%) dengan kebanyakan responden 

berusaha menerima takdir dengan menerima 

keadaan anaknya dan selalu berusaha bersabar 

dalam kondisi apapun. Sedangkan orang tua dengan 

expressive suppression (21%) lebih menyimpan 

perasaan jika terdapat masalah dengan 

menenangkan diri sementara, menangis dan 

mengalihkan perhatian dari anaknya serta kadang 

menyembunyikan keadaan anaknya dari orang lain. 

Menurut Miraharsi & Hilmiyah (2023) 

kemampuan dalam regulasi emosi sangat penting, 

terlebih untuk terlibat dengan lingkungan sosial. 

Regulasi emosi dapat digunakan untuk proses 

pengolahan pengalaman emosi positif maupun 

negatif. Seseorang yang memiliki regulasi emosi 

yang baik dapat berperilaku yang positif dan 

menguntungkan diri sendiri dan orang lain. Hal itu 

dapat ditandai ketika individu meregulasi emosi 

maka dapat bekerjasama, menolong, berdamai, 

berbagi dan sebagainya. Begitupula sebaliknya, 

pengelolaan emosi yang tepat memunculkan 

perilaku secara rasional  kelebihan sadar.  

Regulasi emosi bermanfaat untuk 

menghentikan atau mengatur emosi  yang muncul 

baik secara otomatis maupun spontan (tidak sadar) 

sebelum  melakukan aksi dalam peristiwa tertentu. 

Regulasi emosi juga digunakan untuk 

mengendalikan emosi, mengatur penilaian, 

mengatur dan meredam reaksi fisiologis dengan 

melakukan relaksasi atau menarik nafas panjang. 

Selain itu, regulasi emosi sangat penting dalam 

kehidupan individu, khususnya untuk mereduksi 

ketegangan yang timbul akibat emosi yang 

memuncak. Berdasarkan pemaparan ahli diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa manfaat dari 

regulasi emosi adalah menahan emosi negatif yang 

dirasakan dengan cara mengatur pikiran agar lebih 

positif dan menampakkan ekspresi positif kepada 

orang lain agar yang melihat juga merasakan emosi 

positif (Hundra & Septiana, 2020). Menurut Restoy 

et al., (2024) proses regulasi emosi yang efektif 

memungkinkan individu untuk mengendalikan 

emosi yang mereka alami. Pengendalian ini 

mencakup pengaturan jenis emosi, cara emosi 

tersebut diekspresikan, serta intensitas dan 

durasinya. Regulasi emosi adalah proses 

multikomponen dan dinamis yang melibatkan 

interaksi antara individu dan lingkungannya. 

Melalui proses ini, individu mengevaluasi, 

mempertahankan, dan memodifikasi emosi mereka 

sendiri untuk mencapai tujuan tertentu, 

menggunakan strategi yang diterima secara sosial.  

Menurut penelitian Anggraini (2021) tentang 

gambaran manajemen emosi orang tua yang 

mempunyai anak dengan kebutuhan khusus, 

terdapat lima indikator dalam manajemen emosi 

yaitu self awareness (kesadaran diri), managing 

emotion (pengaturan emosi), motivating oneself 

(motivasi untuk diri sendiri), emphaty (empati) dan 

social skill (keterampilan emosi). Ada dua sikap 

yang bertentangan dalam memanajemen emosi 

orang tua, yaitu ada orang tua yang menyadari dan 
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melihatnya sebagai takdir, dan ada juga orang tua 

yang tidak menerima kenyataan. Dengan dua sikap 

yang berlawanan ini, orang tua dapat 

mengoptimalkan kemampuan anak jika mampu 

menerima kekurangan anaknya. Sementara orang 

tua yang tidak dapat menerima situasi anaknya 

dapat dapat membuat orang tua memiliki perasaan 

rendah diri, merasa hancur dan depresi atas situasi 

yang dialami anaknya. Berdasarkan hasil analisis 

penelitian ini, didapatkan bahwa orang tua yang 

dalam penelitian ini adalah ibu, menggunakan 

kesadaran diri, keterampilan emosi, motivasi diri 

sendiri dan empati dalam memanajemen emosi 

mereka dan dalam pengaturan emosi kurang 

maksimal dilakukan sehingga masih belum dapat 

menahan emosi saat mengasuh dan mendidik anak 

berkebutuhan khusus mereka. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan di SLB 

Negeri Slawi didapatkan data dari 43 responden 

orang tua siswa memiliki regulasi emosi kategori 

Cognitive Reappraisal ada 34 orang (79%) dan 

Expressive Suppresion ada 9 orang (21%). 

Berdasarkan penelitian Wulandari & Hidayah 

(2018) kemampuan seseorang dalam meregulasi 

emosi berbeda-beda, strategi yang digunakan pun 

juga berbeda tergantung dari masing-masing 

individu. Keterampilan meregulasi emosi dapat 

dipelajari dan dilatih. Kondisi emosional individu 

dapat berpengaruh terhadap perilakunya sehari-hari 

sebagai sebuah bentuk respon emosional terhadap 

kondisi atau keadaan yang kemudian dinilai dengan 

tujuan aktif individu. Cognitive reappraisal dapat 

merubah seluruh lintasan emosi dan berikutnya 

secara efisien. Khususnya, ketika digunakan untuk 

meregulasi penurunan emosi negatif, reappraisal 

akan mengurangi komponen emosi yang negatif, 

baik secara perilaku maupun pengalaman. Dalam 

prosesnya penggunaan strategi regulasi emosi 

cognitive reappraisal, individu mencoba untuk 

mengurangi emosi negatif maupun emosi yang tidak 

diinginkannya dengan cara merubah sudut pandang  

(Saepudin, 2019). Menurut analisis peneliti bahwa 

orang tua yang menggunakan strategi regulasi 

emosi cognitive reappraisal akan berdampak positif 

pada anak yaitu timbulnya perasaan dan emosi 

positif bila anak sedang dihadapkan pada kondisi 

atau situasi tertentu.  

Menurut Gross dalam Rani & Subekti (2013) 

expressive suppression adalah salah satu strategi 

regulasi emosi yang mengacu pada usaha individu 

untuk menghambat pengalaman emosinya 

(mencoba untuk tidak merasakan emosi) dan 

menyembunyikan perasaan atau emosi yang 

dirasakan. Expressive suppression merupakan salah 

satu bentuk dari responses-focused regulation dan 

menghambat ekspresi perilaku secara sadar ketika 

individu sudah mulai emosi. Expressive 

suppression pada dasarnya merupakan kegiatan 

memodifikasi aspek tingkah laku dari 

kecenderungan respon emosi tanpa mengurangi 

pengalaman emosi negatif. Hal ini membutuhkan 

usaha yang keras untuk mengatur kecenderungan 

respon emosi yang muncul terus-menerus. Usaha 

yang berulang ini akan menghabiskan sumber 

pikiran yang seharusnya dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan kinerja dalam konteks sosial yang 

mengandung juga berbagai macam emosi (Rani & 

Subekti, 2013). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

seseorang cenderung untuk menekan ekspresi yang 

mereka rasakan sebagai cara dalam mengendalikan 

emosinya. Supresi/penekanan emosi ini merupakan 

strategi regulasi emosi yang maladaptif dan 

berbahaya, jika seseorang terus-menerus 

menghalangi dirinya sendiri untuk berekspresi 

(Ciuluvica et al., 2019).  

Ibu yang merawat anak berkebutuhan khusus 

merasakan adanya gejala kelelahan emosional 

diantaranya  adalah  fisik, emosi, dan mental. Ibu 

yang merawat anak berkebutuhan khusus  

menunjukkan    adanya kelelahan  emosional  

diantaranya  adalah  lelah secara  fisik,  mudah  

terpancing  amarah  saat  berinteraksi dengan anak, 

dan mengalami kecemasan. Kelelahan emosional 

sendiri merupakan suatu keadaan dimana  seseorang  

cenderung  merasakan  emosi  negatif yang 

disebabkan oleh ketidakmampuan dalam 

mengerjakan suatu  pekerjaan  secara  berlebihan  

dan  terus menerus. .Seseorang  yang  mengerjakan  

banyak  hal  secara intens   dan   dalam   waktu   yang   

lama   akan   merasakan kelalahan   secara   fisik,   

yang   kemudian   hal   tersebut diwujudkan    dalam    

tekanan-tekanan    psikologis    yang memicu  

perasaan  emosional  yang  berlebihan. Ibu dengan 

anak berkebutuhan khusus mengalami kelelahan 

emosional diantaranya adalah kelelahan fisik 

kebosanan, perasaan cemas, sulit beradaptasi, dan 

mudah putus asa (Islamiyah & Khoirunnisa, 2021). 

Berdasarkan analisis peneliti bahwa seseorang yang 
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menggunakan strategi regulasi emosi cognitive 

reappraisal merasa dapat menjadi diri sendiri 

karena dalam menghadapi situasi atau kondisi 

dalam tekanan/stress. Sehingga, mereka kurang 

berhasil dalam memperbaiki suasana hati dan 

emosinya. 

Orang tua dari anak berkebutuhan khusus 

diharapkan memiliki kemampuan koping stres 

yang baik karena dalam mendidik anak 

berkebutuhan khusus orang tua memerlukan 

kesabaran dan ketelitian yang lebih 

dibandingkan dengan mendidik anak pada 

umumnya. Kondisi seperti ini membutuhkan 

banyak bantuan dari keluarg dan teman. Dalam 

hal ini, keterampilan penanganan emosi dan 

pemecahan masalah sangat diperlukan 

(Nugraha et al., 2023). Orang tua yang 

mempunyai kemampuan mengelola emosi 

dengan baik dapat memberikan dampak positif 

kesejahteraan anak dan emosional anak 

kemampuan regulasi. Orang tua dengan pola 

asuh yang berkualitas bisa meningkatkan 

kemampuan anak dalam mengatur anaknya 

emosi. Pola asuh yang diterapkan adalah cara 

yang dilakukan orang tua akan mendidik 

anaknya, termasuk kemampuannya untuk 

mengatur emosi pada anak-anaknya (Muna et 

al., 2022). Cara orang tua mengekspresikan 

emosi mereka sendiri, cara orang tua 

menanggapi emosi negatif anak-anak mereka, 

percakapan antara orang tua dan anak-anak 

mereka tentang cara menangani emosi mereka 

sendiri dan orang lain akan memengaruhi 

perkembangan emosional anak-anak. 

Kemampuan pengaturan emosi orang tua 

memengaruhi perkembangan emosi anak atau 

kualitas hubungan orang tua-anak (Duca et al., 

2023). 

 

SIMPULAN 

Orang tua yang menggunakan strategi 

regulasi emosi cognitive reappraisal akan 

berdampak positif pada anak yaitu timbulnya 

perasaan dan emosi positif bila anak sedang 

dihadapkan pada kondisi atau situasi tertentu. 

Proses regulasi emosi yang efektif 

memungkinkan orangtua untuk mengendalikan 

emosi yang mereka alami. Pengendalian ini 

mencakup pengaturan jenis emosi, cara emosi 

tersebut diekspresikan, serta intensitas dan 

durasinya. Regulasi emosi merupakan 

multikomponen dan dinamis yang melibatkan 

interaksi antara individu dan lingkungannya. 

Melalui proses ini, individu mengevaluasi, 

mempertahankan, dan memodifikasi emosi 

mereka sendiri untuk mencapai tujuan tertentu, 

menggunakan strategi yang diterima secara 

sosial. 
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